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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada BKB Dahlia Desa Wanakerta RT 08 RW 

03 Kecamatan Bungursari Kabupaten Purwakarta. Alasan pemilihan lokasi 

penelitian ini dikarenakan BKB merupakan pendidikan untuk orang 

dewasa khususnya pendidikan keluarga. BKB Dahlia ini merupakan salah 

satu BKB yang aktif yang ada di daerah kecamatan Bungursari Kabupaten 

Purwakarta. 

BKB merupakan salah satu bentuk program parenting yang diberikan 

oleh pemerintah melalui BKKBN. BKB bisa diikuti oleh semua orangtua 

dan atau anggota keluarga lain yang memiliki anak usia dini tanpa 

megenal status sosial, pendidikan dan ekonomi, sehingga orangtua diberi 

kesempatan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan mereka agar 

tercipta sumber daya manusia yang berkualitas melalui proses pengasuhan 

dan pembinaan tumbuh kembang anak yang benar. 

 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Sugiyono (2013, hlm 117) menyatakan populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu kader BKB Dahlia Desa Wanakerta 

Kecamatan Bungursari Kabupaten Purwakarta. Kader BKB Dahlia 

Berjumlah 36 orang. 
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Tabel 3.1 

Jumlah Kader BKB Dahlia Desa Wanakerta Kecamatan Bungursari 
Kabupaten Purwakarta 

 

 

 

 

 

 

Sampel diambil berdasarkan jumlah yang ada, desa wanakerta terdapat 

empat RW tetapi hanya ada dua BKB di desa wanakerta. maka penarikan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan secara total, yaitu kader BKB 

Dahlia sebanyak 36 kader. Sampel total yaitu sampel yang jumlahnya 

sama dengan jumlah populasi. Sesuai dengan pendapat Winarno 

Surakhmad (2006, hlm. 100) yaitu: “sampel yang berjumlah sebesar 

populasi disebut juga sampel total”. 

 

B.  Metode Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Adapun alasan pemilihan metode ini adalah 

masalah yang diteliti merupakan masalah yang sedang berlangsung. 

Sugiyono (2011, hlm. 2) 

 

C. Definisi Operasional  

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari kesalahan pengertian 

yang dimaksudkan yang diawali dengan menjelaskan beberapa: 

1. Pelaksanaan Bina Keluarga Balita (BKB) 

RW Jumlah Kader 

01 18 

03 18 

Jumlah 36 
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Pelaksanaan menurut Santoso Sastropoetro (1982:182) dalam Rimaru 

(2012) diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu yang dilakukan 

untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyataannya.  Program 

BKB sebagai salah satu bagian program keluarga Berencana (KB) 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua 

dan anggota keluarga lainnya dalam membina tumbuh kembang balita 

melalui rangsangan fisik, motorik kecerdasan, emosional dan sosial 

ekonomi dengan sebaik-baiknya merupakan salah satu upaya untuk dapat 

mengembangkan fungsi-fungsi keluarga. Dengan bekal pengetahuan dan 

keterampilan tersebut diharapkan orangtua mampu mendidik dan 

mengasuh anak balitanya sejak dini agar anak tersebut dapat tumbuh dan 

berkembang menjadi manusia indonesia berkualitas. 

Melalui program BKB diharapkan setiap keluarga akan mampu 

meningkatkan kemampuannya terutama dalam membina anak-anak 

balitanya sehingga anak tumbuh dan berkembang secara optimal 

berkepribadian yang luhur, cerdas serta taqwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa. 

 

2. Peningkatan Peran Pengasuhan Ibu 

Sebagai pengasuh dan pendidik anak di dalam keluarga, ibu dapat 

mempengaruhi perkembangan anak-anaknya baik pengaruh yang negatif 

karena dalam berinteraksi dengan anak sehari-harinya ibu dapat 

memainkan berbagai peran yang secara langsung akan berpengaruh pada 

anak. 

Beberapa peran pengasuhan ibu yang telah dilaksanakan di BKB Dahlia 

antara lain: 

a. Ibu sebagai pengurus 

b. Ibu sebagai pengamat  

c. Ibu sebagai pendorong 

d. Ibu sebagai guru 
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Tugas seorang ibu sebagai pendidik dalam keluarga mengusahakan 

suatu lingkungan dirumah yang dapat merangsang perkembangan dari 

seluruh kepribadian anak. Ibulah yang dapat memberikan rangsangan 

terhadap kegiatan belajar dari si anak senang belajar/ mengalami berbagai 

hal sehingga si anak yang cerdas, tawakal, sopan, jujur, senang berkawan 

dan lain-lain (BKKBN, 2010 hlm. 14). 

Pengertian pelaksanaan program bina keluarga balita (BKB) dalam 

peningkatan peran pengasuhan ibu untuk anak usia dini yang dimaksud 

dalam penelitian ini mengacu kepada beberapa istilah yang dijelaskan 

diatas yaitu, untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu 

tentang pentingnya peran pengasuhan ibu dan pembinaan tumbuh 

kembang anak, mengenai semua hal tentang anak sehingga hak dasar anak 

untuk tumbuh dan berkembang dapat terpenuhi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data (Sugiyono, 2011 hlm 224). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah angket yaitu, berupa sejumlah pertanyaan 

yang diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui 

keadaannya dari jawaban yang diberikan secara tertulis (S.Margono, 2004, 

170). 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan berupa pertanyaan tertulis kepada 

kader BKB tentang gambaran program peran pengasuhan ibu dan peran 

tugas kader. 

 

E. Teknik Pengolahan Data  
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Teknik pengolahan data dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.Teknik pengolahan data penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah persentase, yaitu persentase dari angket yang dijawab 

atau direspon oleh responden. Pengolahan data penelitian dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut: 

1. Menyeleksi data yaitu pemeriksaan atau pengecekan terhadap 

kemungkinan adanya kesalahan dalam daftar pertanyaan. 

2. Mentabulasi data yaitu proses pengelompokan data dengan cara 

menjumlahkannya kemudian memasukkan data ke dalam tabel-tabel, 

sehingga data diketahui frekuensinya. 

3. Menganalisis data yaitu proses analisis data dengan cara menggunakan 

uji statistik yang bertujuan untuk menginterprestasikan data supaya 

diperoleh kesimpulan. 

Rumusan presentase sebagaimana yang dikemukakan oleh  Mohammad 

Ali, (2002, hlm. 184) bahwa rumusan untuk menghitung persentase 

yaitu: 

 

 

 

Keterangan : 

P = Presentase ( jawaban responden yang dicari) 

f  = Frekuensi jawaban responden 

n  = Jumlah responden 

100 % = Bilangan tetap 

4. Penafsiran data 

Rumusan tersebut di atas digunakan untuk mendapatkan angka 

persentase jawaban responden pada angket, setelah data dipersentasekan 

kemudian ditafsirkan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

100%  : Seluruhnya 

76%-99% : Sebagian besar 

P = f/n x 100% 
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51%-75% : Lebih dari setengahnya 

50%  : Setengahnya 

26-49% : Kurang dari setengahnya 

1-25%  : Sebagian kecil 

0%  : Tidak seorangpun 

Data yang ditafsirkan adalah data yang persentasenya paling besar. 


